BAB I
PENDAHULUAN



1.1.    Latar Belakang
Sekarang ini bidang studi desain komunikasi visual atau desain grafis sudah tidak asing lagi di teling setiap orang. Karena ssetiap orang sudah mengenal desain dengan bentuk yang beraneka ragam. Desain juga tidak hanya dilihat, tetapi bisa juga di pakai. Misalkan kita akan pergi ke luar rumah, yang kita perhatikan tentu saja pakaian yang kita kenakan,selain itu,desain juga bisa di terapkan dalam suatu produk atau benda –benda tertentu. Semakin menarik bentuk desain pada produk tersebut, maka semakin banyak orang orang atau masyarakat yang melihat dan memiliki produk itu. Karena keunikan produk itu bisa menarik perhatian orang banyak. Semua ini adalah sedikit contoh bentuk desain yang ada di sekitar kita.
 	Selain desain bisa di gunakan atau di pakai, desain juga bisa di terapkan dalam bentuk ambient media (media luar ruang). Ambient media ini bisa di jumpai atau di lihat dijalan-jalan atau kendaraaan umum. Media ini selain sebagai penghias kota bisa juga sebagai penarik perhatian orang yang melihatnya. Misalnya, bila di terapkan di sebuah kendaraan umum.isi dari media ini bisa di sebagai iklan atau memuat sebuah informasi tertentu. Media luar ruang tidak hanya bisa di terapkan di dalam kendaraan umum,tetapi bisa dalam bentuk billboard,neon box, spanduk,x-banner,dan lain-lain. Ada juga yang menggunakan tembok sebagai medianya.
      	Tidak semua orang bisa menikmati keindahan sebuah ambient media. Oleh sebab itu,seorang desainer harus bisa menempatkan desain tersebut tergantung kepada apa yang masyarakan perlukan. Apabila sebuah desain di targetkan hanya untuk pengguna jalan raya,maka ambient media ini merupakan media yang tepat untuk di gunakan. Sebuah desain bisa berbentuk iklan layanan masyarakat,promosi dan lain-lain. 


1.2. Maksud dan Tujuan
Mata kuliah kerja praktek ini dilaksanakan selain sebagai syarat akademis untuk bisa melengkapi syarat kelulusan dalam menempuh jenjang diploma (D3),mata kuliah kerja praktek ini, memberikan pengalaman terhadap umumnya mahasiswa,khususnya bagi penulis,agar mengetahui dan terjun langsung ke lapangan kerja yang sesungguhnya. Dan akan menambah pengalaman dan wawasan bagi penulis yang tidak bisa di pelajari di dalam mata kuliah lainnya. Pelaksanaan kerja praktek ini di lakukan di perusahaan percetakan T76.
Disini penulis dilayih dan belajar dalam proses percetakan. Dimulai dari pembuatan desain sampai tahap percetakannnya. Selain proses percetakan ada juga proses print out serta pemotongan, penyusunan serta proses penempelan. Disini penulis di kenalkan dengan alat-alat yang di gunakan dalam proses percetakan. Selain alat,ada juga bahan-bahan yang di gunakan,penulis juga di beritahukan fungsi dari alat dan bahannya masing-masing. Dan juga software yang di gunakannya tidak jauh berbeda dengan apa yang telah di pelajari di perkuliahan.


1.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
Waktu pelaksanaan kerja praktek di lakukan selama 3 minggu,terhitung dari tanggal 25 Juli - 16 Agustus 2008. penulis melaksanakan kegiatan KP setiap hari yaitu dari hari senin sampai sabtu, dimulai dari pukul 09.00 – 17.00 . jadi disini penulis bukan hanya sebagai mahasiswa yang melakukan kegiatan kerja praktek,tetapi disamakan sebagai karyawan yang bekerja di perusahaan T76. disini penulis dibimbing dan diberi pengarahan bagaimana proses melaksanakan percetakan.
      	Tempat pelaksanaan kerja praktek di laksanakan di perusahaan percetakan T76. penulis memilih kerja praktek di perusahaan ini karena penulis ingin mengetahui bagaimana proses percetakan dengan melihat langsung ke lapangan. Perusahaan ini berada di jalan tubagus ismail no. 76. dalam melakukan kerja praktek,penulis merasa senang karena bisa melihat langsung dan turut serta dalam proses percetakan. Dan juga selama bekerja di sini penulis bisa bekerja sama dengan para karyawan yang lebih tau dan mengenal tentang bidang percetakan.


1.4. Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek
Prosedur dalam melaksanakan kerja praktek mahasiswa harus memulainya dengan memilih tempat yang tepat untuk melakukan kerja praktek, dan sesuai dengan fakultas dan jurusan yang selama ini di tempuh. Disini mahasiswa harus mendapatkan semua alamat yang lengkap untuk bisa memilih perusahaan yang di inginkan. Karena sekarang ini banyak perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang desain. Jadi dalam melakukan pencarian tempat untuk kerja praktek tidak terlalu sulit. Untuk bisa melakukan kegiatan kerja praktek mahasiswa harus melewati tahapan-tahapan yang sudah di tentukan oleh jurusan.
Pertama proses pendaftaran dan pengjuan KP,proses ini mahasiswa harus mengambil mata kuliah KP yang sudah di ambil pada waktu mengisi formulir rencana studi (FRS). Setelah di setujui oleh wali dosen mahsiswa mulai mengambil formulir pengajuan di ruang sekretariat yang kemudian di berikan ke jurusan. Setelah di setujui oleh jurusan  dan di sahkan oleh koordinator kerja praktek,maka mahasiswa harus mengambil surat pengantar yang di berikan dari sekretariat untuk di berikan lagi ke perusahaan  yang sudah di tuju. Disini penulis memilih perusahaan t76 sebagai tempat kerja praktek yang bergerak di bidang percetakan.
Kedua proses awal melakukan KP. Pertama masuk dalam kegiatan kerja praktek,penulis dibimbing dan di kenalkan terlebih dahulu dimulai dari sistem kerja,proses, waktu yang sudah di tentukan oleh perusahaan. Selain diberikan sistem kerja,waktu dan lain-lain,penulis di kenalkan juga dengan alat dan bahan yang digunakan selama melakukan kerja praktek. Supaya ketika penulis melakukan kerja praktek di perusahaan ,tidak merasa asing lagi denga alat dan bahan yang digunakan di perusahaan.
      	Ketiga,proses dalam menjalankan kerja praktek. Disini mahasiswa harus menjalankan kerja praktek sesuai dengan prosedur yang berlaku di perusahaan. Penulis dalam melakukan kerja praktek ini bergerak di bidang desain. Dan jam kerjanya dimulai dari pukul 9-5.dan dilakukan setiap hari.
      	Keempat adalah proses berakhirnya KP. Selama melakukan kerja praktek yang telah di tentukan,akhirnya proses kerja praktek berakhir. Selain mendapatkan surat penilaian oleh pihak perusahaan yang telah malihat hasil kerja selama proses kerja praktek,kerja praktek ini menambah wawasan dan pengalaman terhadap penulis.
       	Kelima adalah proses pembuatan laporan KP. Dalam proses ini penulis membuat laporan kerja praktek yang telah di tempuh selama ini. Laporan ini berisikan tentang data perusahan yang diberikan ketika melakukan kerja praktek oleh perusahaan. Dalam penulisan ini proses terdiri dari kerangka laporan,data perusahaan,penulisan laporan,asistensi untuk penyusunan akhir. Asistensi laporan dibantu oleh dosen pembimbing yang sudah di tentukan oleh jurusan.dosen pembimbing memberikan masukan kepada mahasiswa untuk bisa menyusun laporan dengan benar.
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Gambar 1.1  Skema Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek






1.5.      Sistematika Penulisan Kerja Praktek
Bab 1 latar belakang kerja praktek. Didalam bab ini menerangkan tentang latar belakang proses kerja praktek. Selain berisikan tentang latar belakang, di dalam bab ini berisikan tentang media-media yang bisa di gunakan untuk desain. tujuan kerja praktek ini adalah selain sebagai syarat kelulusan untuk mencapai tingkat diiploma 3. dan jugawaktu dan tempat keja praktek. Prosedur pelaksaaan kerja praktek dan sistematika penulisan kerja praktek.

Bab 2 adalah hal-hal yang menyangkut tentang perusahaan yang sudah dipilih. Di dalam bab 2 ini, dibahas tentang pengertian perusahaan secara umum atau secara global brdasarkan teori yang sudah ada. Pengertian ini bersangkutan dengan perusahaan yang dijadikan tempat kerja praktek.bentuk kepemilikan perusahaan,yang sudah memiliki badan hukum dan sudah terdaftar. Jenis perusahaannya serta di bidang perusaaan.

Bab3 adalah profil perusahaan.yang berisikan tentang sejarah perusahaan,kapan berdirinya,struktur organisasinya,proses kerja atau jenis pekerjaan yang di terima oleh perusahaan,dan daftar klien yang di terima oelh perusahaan yang bersangkutan.

Bab4 adalah tentang peranan penulis dalam proses kerja praktek.disini penulis berperan sebagai desainer yang  membuat desain berdasarkan permintaan klien. Selain peranan dalam proses kerja praktek ada juga hasil karya penulis yang di kerjakan selama proses kerja praktek.

Bab 5 penutup. Menuliskan tentang kesimpulan-kesimpulan tentang penulisan laporan kerja praktek.



BAB II
TINJAUAN PERUSAHAAN SECARA UMUM



2.1. pengertian perusahaan
Definisi perusahaan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh sesorang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang akan dituju. Dengan kata lain perusahaan merupakan suatu bentuk badan usaha yang lebih menekankan pada profit atau keuntungan dari barang atau jasa yang di tawarkan kepada seseorang oleh perusahaan tersebut. Menurut Drs.Lincolin Arsyad, M.Sc, perusahaan adalah organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membelli input dan jasa-jasa input serta menjual barang-barang dan jasa.
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan atau yang didirikan,dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan ataui laba. Berbagai bidang dalam perusahaan harus dipilih dengan teliti san seksama,karena ada banyak bidang perusahaan diantaranya perusahaan yang menjalankan usahanya dibidang periklanan atau advertising.

2.2. bentuk kepemilikan perusahaan
Bentuk kepemilikan perusahaan di indonesia bermacam-macam dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar besarnya dari usahanya (profi motive). Dan bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnisnya berbeda-beda, ada yang berbentuk badan hukum danada yang tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan badan hukum yaitu suatu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri,yang terpisah dari harta kekayaan dari pendirianya atau para pengurusnya. Para angota tidak bertanggung jawab atas harta kekayaannya tersebut dalam saham yang dimilikinya.


Jenis-jenis perusahaan yang berada di indonesia terbagi ke dalam beberapa bagian, diantaranya:

2.2.1. perseroan terbatas (PT)
PT didirikan dengan mengunakan akte notaris. Akte notaris harus mendapatkan izin dan pengesahaan dari menteri kehakiman,dan salanjutnya didaftarkan pada pengadilan negeri dan diumimkan dalam berita negara. Untuk mebangun sebuah PT harus mempunyai modal,dan dalam modal tersebut dari saham-saham yang diberikan atau sumbangsih dari para pemegang saham. Para pemegang saham ini adalah pemilik PT, dan pemegang kekuasaan teringgi ada pada rapat umum pemegang saham (RUPS). Dalam menagtur perusahaan yang berbentuk PT pemerintah sekarang ini telah mengeluarkan undang undang No.1 Tahun 1995 tentang PERSEROAN TERBATAS.
      	Dengan dikeluarkannya Undang-Undang tentang perseroan terbatas (PT) yang baru ini ialah bahwa peraturan tentang PT yang sudah diatur dalam kitab undang0-undang hukum dagang tahun 1874,sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan ekonomi dan dunia usaha yang semakin pesat baik secara nasional maupn internasional. Pembaharuan pengaturan tentang undang-undang PT ini merupakan asas kekeluargaan menurut dasar demokrasi pancasila dan UUD 1945.

2.2.2. commanditaire vennotschaap (CV)
commanditaire vennotschaap (CV) adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih. Pengurus CV bertanggung jawab penuh dengan seseorang atau lebih kepada pemberi modal penyertaanya. Kepemilikan CV hampir sama dengan Firma. Yang membedakannya ialah di dalam CV ada anggota aktif,yang bertanggung jawab penuh.Ada pula anggota tidak aktif atau sleeping partner. Dengan demikian ada CV murni yang para anggotanya 

aktif,dan ada CV campuran dimana modalnya dimiliki dari kesatuan antara anggota aktif dan anggota non aktif.
Dalam bentuk usaha ini mempunyai 2 anggota, yaitu:
1. Anggota pengurus,yang bertanggung jawab penuh dengan seluru harta bendanya.
2.  Anggota komanditer,yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal  yang diberikan.

Peserta komanditer tidak boleh turut campur dalam menjalankan pekerjaan kepengurusan. Jika anggota komanditer turut campur dalam kepengurusan, maka anggota komanditer tersebut akan bertanggung jawab dengan seluruh hartanya.
Ciri dan sifat CV antara lain :
-sulit untuk menarik modal yang telah di setor
-modal besar karena didirikan banyak banyak pihak
-mudah mendapatkan kridi pinjaman
-ada anggota sktif memiliki tanggung jawab tidak terbatas dan ada yang pasif tinggal
-menunggu keuntungan
Relatif mudah untuk didirikan
Kelangsungan hidup perusahaan CV tidak menentu

2.2.3  Firma
	Firma adalah suatu bentuk persekutuan bisnis yang terdiri dari beberapa orang yang terbagi rata atas saham atau modal yang diberikan dan tidak dibatasi pada setiap pemiliknya.


2.3.	Jenis Perusahaan 
	Apabila seseorang atau sekelompok orang ingin mendirikan perusahaan, ada dua hal yang perlu diputuskan . Yaitu, dalam bidang dan wadah apa perusahaan akan didirikan. Pernyataan tentang bidang usaha berkaitan dengan jenis perusahaan .Ini berkaitan dengan produksi yang dihasilkan Apabila didasarkan atas kegiatan utama yang dijalankan , secara garis besar jenis perusahaan dapat digolongkan menjadi :
1. 	 Perusahaan Jasa 
      Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatannya menjual jasa. Contoh dari perusahaan macam ini adealah kantor akuntan, pengacara, tukang cukur , dan lain- lain.

2.	 Perusahaan Dagang 
      Perusahaan Dagang adalah perusahaan yang kegiatannya membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolahan lagi. Contohya adalah Dealer, toko- toko kelontong toko serba ada , dan lain- lain.

3    Perusahaan Pabrik ( manufaktur )
      Perusahaan pabrik adalah perusahaan yang kegitannya mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang jadi tersebut contoh dari kelompok ini adalah pabrik sepatu, pabrik roti dan lain lain.	
Sumber: Buku “Akuntansi Suatu Pengantar, 2002-2004 Soemarsono S. R. hal. 22-23.
2.4.    Perusahaan Percetakan
     Berikut adalah defenisi percetakan yang diambil dari situs 
Percetakan adalah, sebuah proses industri untuk memproduksikan massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin cetak. Percetakan merupakan sebuah bagian penting dalam penerbitan dan percetakan transaksi.
 Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Percetakan
            Banyak buku dan koran sekarang ini biasanya dicetak menggunakan teknik percetakan offset. Biasanya imaji yang akan dicetak terlebih dahulu dilukiskan ke atas pelat offset dengan bantuan printer laser kemudian pelat ini akan  diolah mesin cetak menjadi pola                                          penintaan  yang 
akan ditimpakan ke atas kertas cetak. Warna-warna bisa didapatkan dengan menimpakan beberapa pola warna dari setiap pelat offset sekaligus.
Teknik percetakan umum lainnya termasuk cetak relief, sablon, rotogravure, dan percetakan berbasis digital seperti pita jarum, inkjet, dan laser.
Dikenal pula teknik cetak poly untuk pemberian kesan emas dan perak ke atas permukaan dan cetak emboss untuk memberikan kesan menonjol kepada kertas.
Adapun definisi percetakan menurut Guntur, percetakan merupakan bagian dari ilmu grafika terapan yang bersifat praktis. Jika diuraikan secara verbal dapat diartikan sebagai mencetak grafis dengan menggunakan bidang yang menjadi sasaran cetak. (Guntur, 2004: 21-24). 
Industri grafika dewasa ini berkembang cukup pesat perkembangannya mengikuti kebutuhan dunia industri dalam lingkup luas, tidak heran jika indusrti grafika senantiasa dibutuhkan dan memilki pasar-pasar prospektif.

. 

2.4.1. 	Proses Percetakan 
Sebagai referensi penulisan laporan ini, penulis kutip dari karangan Frank Jefkins dan Georg Scheder terutama dalam membahas proses percetakan. Proses cetak berarti usaha untuk memproduksi atau menyalin suatu original dengan menggunakan suatu alat/mesin atau secara umum dikatakan “mencetak”. Dewasa ini ada empat proses cetak yang bekerja menurut prinsip-prinsip yang berbeda di antaranya :

1. Cetak Saring (Screen Printing)
Menurut Georg Scheder, 1995, mengenai cetak saring terdapat pada halaman 182. Cetak Saring merupakan proses cetak yang tidak tinggi, tidak dalam dan juga tidak datar. Menurut Frank Jefkins, 1995 Hal. 256-257 Teknik pencetakan ini mulanya berasal dari negeri Cina. Ia memanfaatkan suatu layar (screen) atau tenun (mesh) rambut manusia. Pada prosesnya, cetak saring menggunakan selembar layar saringan atau stensil. Prinsip dasarnya seperti cara kerja teknik stensil, tinta didorong melalui layar terbuat dari sutera, nylon, organdie atau tenunan metal yang telah diolah sedemikian rupa sesuai dengan desain yang direncanakan. Mulai dari desain yang sederhana sampai yang menyerupai hasil desain fotografis, teknik cetak layar sutera mampu melakukannya, baik menggunakan aneka macam materi cetak ataupun juga pada materi cetak dengan permukaan yang tidak rata seperti misalnya permukaan botol. Karena itu, teknik ini sangat bermanfaat untuk digunakan mencetak dipermukaan kertas, papan, kaca, kayu, tekstil, karet dan materi cetak lainnya. Contoh tipikalnya adalah poster, misal poster-poster yang sering terlihat di jendela-jendela toko tetapi juga poster besar seperti yang terpampang di sisi bis-bis; cover buku; permukaan jam dan panel instrumen; asbak; pulpen-pulpen dengan iklan; susu; kaleng minuman ringan dan bir; T-shirt; balon; dan juga dasi. 

2.  Cetak Dalam (Photogravure)
Bahasan mengenai cetak dalam dan cetak tinggi penulis kutip sama dari karangan Frank Jefkins, yakni terdapat pada halaman 255. 
Keunggulan utama teknik cetak fotogravure adalah tahan lamanya usia plat cetak atau sleeve, dan kemampuannya untuk mencetak dengan kualitas yang cukup bagus dan murah pada kertas jenis art paper yang mengkilat seperti suatu saat digunakan oleh majalah-majalah wanita. Dalam versi kualitas yang lebih baik, photogravure juga dapat digunakan untuk mencetak perangko atau benda pos lainnya dan juga untuk memproduksi hasil karya seni Sistem photogravure diperkenalkan ke Inggris untuk mencetak majalah-majalah populer dan kadang digunakan untuk mencetak majalah akhir pekan berwarna.
Dulunya fotogravure merupakan kebalikan proses pencetakan letterpress dan lithography dalam hal memanfaatkan proses ‘intaglio’ (Proses intaglio merupakan proses cetak yang memanfaatkan plat cetak yang telah dibentuk sedemikian rupa, sehingga permukaan plat itu mirip permukaan stempel. Hanya saja, permukaan bidang cetak plat ini telah dibentuk dengan bentuk tertentu untuk mampu menghasilkan gradiasi warna dari terang ke gelap) dengan permukaan bidang cetak berwujud seperti kotak-kotak sel cekung dengan kedalaman yang berlainan guna menyerap sejumlah tinta tertentu untuk menghasilkan suatu gradiasi warna atau kedalaman tertentu. Tinta cetak ini, pada dasarnya dapat dikatakan didorong keluar sel dan menempel di atas kertas. Proses ini mirip dengan cara mengukir tembaga di mana suatu desain diukirkan pada permukaan tembaga secara kimiawi. Saat ini, photogravure paling banyak digunakan untuk pencetakan label dan materi pengemasan. 

3. Cetak Tinggi (Letterpress)
Dalam proses percetakan letterpres merupakan proses percetakan dengan sistem pencetakan yang memanfaatkan teknik relief. Cara sistem kerja pencetakan relief ini mungkin mirip cara kerja stempel atau seperti cara kerja mesin ketik di mana suatu karakter pencetakan terjadi dengan menekankan tinta yang terdapat pada permukaan relief yang menonjol dibagian tertentu mesin ketik pada permukaan kertas. Mesin cetak yang menggunakan sistem ini mungkin prosesnya berbentuk datar atau berputar. Proses yang berbentuk datar dapat melakukan proses pencetakan dengan menggunakan kertas lembaran tunggal atau bila proses pencetakannya berbentuk berputar, dapat menggunakan kertas gulungan atau lebih dikenal sebagai kertas ’Web’. Bahasan mengenai cetak tinggi penulis kutip dari karangan Frank Jefkins, yakni terdapat pada halaman 252 sampai 253. 
Dalam proses letterpress semua bagian yang hendak dicetak mesti ditonjolkan kepermukaan, apakah itu berupa titik (Balf Tone), garis, ataupun hurup. Sedangkan bagian yang tidak menonjol akan meninggalkan ruang putih atau ruang yang tidak terkena tinta. 
Proses letterpres ini merupakan proses yang serbaguna dan sangat menguntungkan. Salah satu keuntungannya adalah bahwa setiap jenis kertas dapat digunakan. Apabila gambar nada diperlukan, layar tengah nada (Balf Tone). Dari yang sangat kasar (Very Coarse) sampai yang sangat halus (very fine) dapat digunakan untuk mencetak pada kertas yang sesuai. Singkatnya, segala hal yang mulai dari kartu bisnis sampai katalog atau buku-buku dengan kualitas gambar serta warna yang prima dapat dihasilkan dengan proses letterpress dan juga ada mesin khusus yang dapat mencetak pada bahan yang sulit seperti foil yakni kertas perak atau kertas timah. 

4. Flexography
(Frank Jefkins, 1995. Hal. 256). Flexography aslinya digunakan di Inggris guna pencetakan di atas ‘Delicate Material’ seperti foil untuk kemasan ‘confectionary’. Flexography dikembangkan di Amerika Serikat untuk produksi surat kabar. Proses ini sekarang digunakan oleh daily Mail dan kelompok perusahaannya di pabrik barunya di SE London. Proses pencetakan Flexography ini menggunakan plat karet yang fleksibel dan solvent yang cepat kering atau tinta dengan basis air. 
Menurut Georg Scheder mengenai cetak datar terdapat pada halaman 166-167, 168 dan 177. Cetak datar merupakan proses cetak secara kimiawi. Cetak datar terbagi menjadi tiga, diantaranya yaitu: Cetak Collotype, Cetak litography dan Cetak offset. 

a. Cetak Collotype (Cetak dengan sinar) 
Menurut Georg Scheder, Cetak Collotype adalah suatu proses cetak secara foto mekanis yang dipakai untuk memproduksikan foto-foto dan lukisan-lukisan. Sistem cetak ini adalah satu-satunya proses cetak yang menggunakan raster untuk membuat nada lengkap tetapi menggunakan nada lengkap yang sesungguhnya sehingga dengan demikian diperoleh mutu reproduksi yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan proses cetak yang lain. 
b. Cetak Offset 
Menurut buku karangan Georg Scheder, Cetak offset ditemukan oleh Senefelder. Cara kerja atau proses kimiawi cetak offset sama dengan  litography yakni saling tolak antara lemak dan air. Perbedaan pokok dengan litography adalah penggunaan plat logam sebagai ganti penggunaan batu dan pemakaian tambahan silinder untuk lembaran karet (rubber blanket). Ini ditemukan pada tahun 1906 oleh seorang jerman yang berimigrasi ke Amerika yang bernama Caspar Herman. 
c. Cetak Litography (Cetak dengan batu)
Menurut buku karangan Georg Scheder, Penemu lithography adalah Alois Senefelder pada tahun 1797. Kata “lithography” berasal dari dua kata Yunani : Lithos = batu, Graphein = menulis. Lithography adalah sistem pencetakan secara langsung, maka gambar-gamabar dan teks harus dituliskan secara terbalik yakni dari belakang ke muka. 
Prinsip cetak lithography adalah prinsip prinsip saling tolak air dan lemak. Bagian yang mencetak dan bagian yang tidak mencetak tingginya sama. Senefelder memanfaatkan kepekaan atas lemak dari pada batu kapur. 
     Menurut Frank Jefkins, 1995. Hal. 253. Proses lithography ini sudah sejak lama dikenal dan sangat populer dengan mesin cetak buatan Jerman. Dulunya, pencetakan lithografhy memerlukan sesuatu lempeng serap besar dan batu litho yang berasal dari pegunungan Jura di Jerman. Prosesnya adalah proses planographic di mana citra letak di gunakan mendatar di atas batu atau plat. Proses pencetakan ini memanfaatkan prinsip kerja bahwa antara minyak dan air tidak akan pernah bercampur. Jadi jika citra cetak diminyaki dan kemudian diberi tint cetak maka pemanfaatan air akan menghilangkan tinta yang tidak berguna/berlebihan dan meninggalkan tinta hanya pada area cetak yang akan dicetak. Sekarang lithografhy menggunakan plat logam dan ada juga jenis mesin lithografhy yang berputar sebagaimana mesin dengan bidang cetak datar dan pencetakan dapat dilakukan dengan menggunakan kertas gulung sebagaimana kertas sheet biasa.


















                                                  


                                                  



                                                     BAB  III
TINJAUAN PERUSAHAAN
CV  TRISE SALMA MANUNGGAL


3.1   Profil Perusahaan
Nama Perusahaan  :  T-76 ( te-tujuhenam)
Bentuk Perusahaan : CV  TRISE SALMA MANUNGGAL
Alamat Kantor          :  Jl. Tubagus Ismail Raya No. 76 Bandung
               	             Telp. (022) 70821496
 e-mail                      : inspirasi76@yahoo.com
Bidang Usaha          : Percetakan
 SIUP                       : No. 510/1-1749 - DISINDAG/2006
Akta Perusahaan     : Tanggal 22 Juni 2006 No. 3 Notaris Hans Bernian, SH.
NPWP                      : 02.567.529.9 – 428.000

3.1.1.   Visi dan Misi Perusahaan
	Adapun visi dan misi perusahaan, dalam menjalankan roda usahanya adalah sebagai berikut    :
· Visi perusahaan             :  Menjadi perusahaan percetakan, yang   memiliki kualitas produk      terbaik di Indonesia
· Misi perusahaan            :  
· Mengutamakan kepuasan konsumen
· Mengembangkan mutu sumber daya manusia (SDM) perusahaan, sehingga tercipta SDM Professional yang menjunjung mutu produk dan perusahaan.




3.1.2. Logo Perusahaan

[image: 76]

                                    Gambar 3.1  Logo Perusahaan


3.2.   Sejarah Perusahaan
CV  TRISE SALMA MANUNGGAL, adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang percetakan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2000 dengan nama T – 76 Design & Grafis dengan bentuk perusahaan tanpa badan hukum oleh Dinansyah, Sumitro dan Sukarno yang berlokasi di Jl. Tubagus Ismail Raya No. 76 Bandung. Pada saat itu, perusahaan masih dalam tahap perkembangan dengan jumlah karyawan yang sedikit namun berkat keuletan, ketekunan, dan kerja keras mereka, usaha ini membuahkan hasil. Dengan keberhasilan mereka, akhirnya perusahaan menambah kapasitas produksi dengan menambah karyawan baru dan ruang produksi yang lebih besar, mengingat semakin banyaknya pesanan konsumen yang harus dikerjakan. 
Pada tahun 2006, perusahaan ini dirubah menjadi CV (Commanditaire Vennootshaap), dengan Akta Notaris Hans Bernian, SH. Pada tanggal 22 Juni 2006 No. 3, dengan nama baru CV TRISE SALMA MANUNGGAL dengan No. NPWP 02.567.529.9 – 428.000.






3.3.   Struktur Organisasi Perusahaan

	Dalam upaya pencapaian visi dan misi perusahaan, perlu adanya sebuah proses pengaturan sumber daya organisasi perusaahan yang sesuai dengan kondisi dan lingkungan perusahaan agar pencapaian tujuan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efesien.




                         Gambar 3.2  Bagan Struktur Organisasi Perusahaan

Ket :
1. Finance dan ACC Manager : manager disuatu perusahaan yang memegang keuangan
2. Marketing Manager : yang memasarkan suatu produk kepada konsumennya
3. HRD Manager : yang mengurus atau yang mengawasi kepegawaian di suatu perusahaan
4. Production Manager : orang yang bertanggung jawab terhadap suatu produksi 
5. Accounting : yang menghitung keluar masuknya keuangan
6. Order : orang yang bertanggung jawab atas pemesanan para konsumen
7. Promotion : yang bekerja menawarkan suatu produk




3.4.   Jenis Pekerjaan/ Layanan Yang Diterima Oleh Perusahaan

	Dalam kiprahnya menjalankan usaha di bidang Percetakan, telah banyak memproduksi produk  cetakan yang dipesan para kliennya antara lain :
· Seminar Kit
·  Agenda
· Undangan
·  Booklet
·   Company Profile
·  Digital Printing
· Majalah 
· Kop Surat
· Poster
· Amplop
· Brosur
· Leaflet, dll.


3.5.  Daftar Klien Perusahaan dan Pekerjaan Yang Diterima Perusahaan

	Telah banyak perusahaan-perusahaan dan lembaga-lembaga terkemuka yang mempercayakan pembuatan produk cetaknya kepada CV. Trise Salma Manunggal antara lain :

· ITB
· POLITEKNIK TELKOM
· UNPAD
· NTC
· SSC
· Q-QOLLEGE
· STKS
· RADIO DAHLIA
· RADIO MUSTIKA
· R.S. KHUSUS GINJAL
· R.S. Al - ISLAM
· CEMERLANG MOTOR
· WITA TOUR
· STT TELKOM
· PT  DIPLUS INDONESIA
·   LAPENKOP
·   SALON LELLIDEWI














BAB IV.
LAPORAN KERJA PRAKTEK



4.1 Peranan Praktikan dalam perusahaan
Dalam melakukan proses kerja praktek penulis berperan di perusahaan t76 sebagai desainer. Disini penulis membuat desain yang diminta oleh klien,dan setelah melalui beberapa kali assistensi untuk selanjutnya di masukkan ke dalam proses percetakan. Penulis berperan serta dalam keberhasilan ataupun kegagalan dalam proses percetakan,karena disini penulis bertanggungjawab penuh dalam hal desain.

4.2 Pekerjaan Praktikan selama kerja praktek
Selama melaksanakan kerja praktek, penulis telah membuat beberapa tugas sebagai beikut :
1. Mendesain lefleat untuk bandrek sunda
2. Mendesain lefleat untuk witatour


 4.3 metode kerja praktikan
      	Dalam melakukan kerja praktek, penulis diberikan arahan oleh pemimpin perusahaan untuk mendesain sebuah pekerjaan yang di minta oleh klien. Sebelum membuat desain,penulis terlebih dahulu melakukan suatu tinjauan untuk membuat desain yang dapat di terima dan memberikan hasil yang positif kepada klien dan perusahhan. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk membuat desain yaitu :





[image: SKEMA]

                         Gambar 4.1  Skema Proses pengerjaan desain


Keterangan:
1.klien
Orang/perusahaan yang memberikan sebuah pekerjaan kepada suatu perusahaan dan berhak untuk memilih jumlah dan hasil yang ditentukan,

2.pemimpin pereusahaan
Orang yang berhubungan langsung dengan klien untuk akirnya siberikan kepada art director untuk peroses desainnya.

3.pelaksana (desainer )
Membuat desain yang diminta oleh klien melalui pemimpin perusahaan untuk kemudian di buat dan di asisstensikan kepada klien,juka sudah selesai desain yang sudah disetujui akan di alihkan ke bagian percetakan.


4.4. perancangan desain
Pada saat melaksanakan kerja praktek di perusahaan percetakan t76.penulis mendapatkan beberapa tugas.berikut ini adalah beberapa tugas yang di kerjakan oleh penulis ,antara lain Mendesain lefleat untuk bandrek sunda,Mendesain lefleat untuk witatour.





 
 4.4.1.  DESAIN LEAFLET  WITATOUR

 4.4.1.1. Konsep perancangan
        Dalam pembuatan lefleat ini penulis mempunyai konsep bahwa event yang   diselenggarakan oleh witatour ini harus berkesan luar negeri.dengan menampilkan  icon-icon negara tujuan wisata,diharapkan nantinya dapat menarik banayk   pengunjung pada saat event ini diselenggarakan.
· Tipografi
Adapun jenis Font yang digunakan adalah jenis font handelGothic bodoni dan arial,untuk memverikan kesan modern pada desain secara keseluruhan.
· HandelGothic
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789

· Arial
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789
· Bodoni
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
0123456789

           Warna
· Biru (C:100 M:62 Y:0 K:0) Warna ini memberikan kesan cerah dan bersemangat.
· Orange (C:0 M:60 Y:100 K:40) memberikan kesan semangat
· Putih (C:0 M:0 Y:0 K:0) memberikan kesan segar dan luas
· Abu abu (C:0 M:0 Y:0 K:40) memberikan kesan tidak terlalu tegas dan terkesan lembut
· 
· 
· Contoh Warna


            
	   
          
 



                      
        
                                  Gambar 4.2  Leaflet  Travel Fair



4.4.1.2. Teknis perancangan
       Adapun proses-proses yang di lalui dalam pembuatan desain lefleat ini adalah :
   a. Menentukan konsep dan membuat sketsa kasar ( sudah di buat sendiri  oleh klien )
   b.  mecari dan mendownload gambar yang sesuai dengan tema dan konsep
   c.    memotong gambar hasil download
   d.   merancang visualisasi dan pemilihan jenis huruf
   e.   Finishing


1. Menentukan Konsep dan membuat sketsa kasar
Pembuatan konsep dan sketsa sebenarnya sudah di buat terlebih dahulu oleh klien yang bersangkutan. Penulis hanya tinggal membuat apa yang klien minta dengan disertai sketsa yang sangat sederhana. Sedangkan konsep yang diinginkan oleh klien adalah bahwa leaflet ini harus berkesan luar negeri dan mencantumkan beberapa icon negara tujuan pariwisata.

2.  mecari dan mendownload gambar yang sesuai 
     Tahap-tahap pencarian gambar adalah sbb:
      a. membuka situs
          dalam mecari gambar-gambar yang di perlukan,penulis mencarinya di situs google.dan setelah terbuka kemudian di kotak search menuliskan kata ”EIFFEL”  untuk pencarian gambar menara eiffel,kata ”LIBERTY” untuk pencarian gambar patung Liberty dan seterusnya.
b. Mendownload Gambar
            setelah gambar di dapat,kemudian di klik. setelah gambar dengan ukuran yang sebenarnya terbuka kemudian klik kanan dan pilih Save page As... setelah itu simpan di folder yang sudah dibuat terlebih dahulu.

3. Memotong gambar
Tahap pemotongan gambar adalah sbb:


a. Membuka Software 
buka folder yang berisi materi gambar yang sudah di download. Kemudia di salah satu gambar misal gambar menara Eiffel di klik kanan,open with pilih Adobe Photoshop CS3. spesifikasi PC untuk bisa membuka program ini adalah : 
· Intel® Pentium 4 or higher or equivalent 
· Microsoft® Windows XP with Service Pack 2 or Windows Vista™ Home Premium, Business, Ultimate, or Enterprise 
· 512MB of RAM 
· 1 GB of available hard-disk space (additional free space required during installation) 
· 1024x768 monitor resolution with 16-bit video card 
· DVD-ROM drive 
                   [image: D:\alam KP titip\tampilan potosop.jpg]
                            Gambar 4.3  Tampilan Adobe Photoshop CS3
      b. pemotongan Gambar
Gambar yang sudah terbuka kemudian di potong sesuai kebutuhan. Pemotongan gambar dilakukan dengan menggunakan lasso tool.setelah semua gambar yang dibutuhkan terseleksi hilangkan bagian yang idak diperlukan.bisa dengan menghapusnya degan Erase tool atau dengan menekan tombol Delete dengan terlebih dahulu membalikan seleksian tadi. Cara untuk membalik seleksi adalah dengan menekan tombol Ctrl+Shift+I. 
Setelah gambar yang tidak di perlukan di hapus,hilangkan seleksian dengan menekan tombol Ctrl+D (Deselect),maka sekarang hanya nampak gambar yang diperlukan saja dengan latar yang transparan. Kemudian di Save As…, dan simpan dengan format .PNG supaya gambar yang terlihat tranparan tetap seperti itu. Simpan di folder yang sudah di buat terlebih dahulu.
[image: D:\alam KP titip\pisa potong.jpg]
                   Gambar 4.4  Contoh Gambar Sebelum dan Sesudah dipotong


4. Merancang Visualisasi dan Pemilihan Jenis Huruf
     Perancangan visualisasi untuk pembuatan leaflet ini dilakukan di CorelDraw X3.Spesifikasi PC untuk dapat membuka software ini adalah :

· Intel® Pentium 4 or higher or equivalent 
· Microsoft® Windows XP with Service Pack 2 or Windows Vista™ Home Premium, Business, Ultimate, or Enterprise 
· 512MB of RAM 
· 1 GB of available hard-disk space (additional free space required during installation) 
· 1024x768 monitor resolution with 16-bit video card 
· DVD-ROM drive 
a. Membuat Lembar Kerja Baru
Klik menu File kemudian New.Ukuran Lembar kerja yang digunakan adalah ukuran kertas A5 atau 148 cm x 210 cm.
               [image: D:\alam KP titip\tampilan corel.jpg]
 Gambar 4.5 Tampilan CorelDraw X13 dengan Lembar kerja baru

b. Memasukan Gambar ke Lembar Kerja
Klik Menu File kemudian pilih Import. Cari di folder dimana gambar-gambar tadi di simpan,setelah ditemukan klik gambar lalu Ok. Atur letak gambar lalu klik,maka gambar akan muncul. Ulangi langkah-langkah tersebut sampai semua gambar yang diperlukan masuk ke lembar kerja. Gambar 1.8  Contoh Gambar Sebelum dan Sesudah dipotong Gambar 1.9  Tampilan CorelDraw X13 dengan Lembar kerja baru[image: D:\alam KP titip\process.jpg]   Gambar 4.6  Tahap memasukan Gambar ke lembar kerja
c. Mengatur Tata Letak
Setelah semua gambar masuk,kini tinggal mengatur tata letaknya dengan menggunakan pick tool. Penulis sendiri sempat menemukan kesulitan dalam membuat komposisi yang menarik.tetapi akhirnya komposisi yang seperti gambar di bawahlah yg di pilih.
[image: D:\alam KP titip\proces2.jpg]
                         Gambar 4.7  Tahap Pengaturan tata letak 
d. Mengetik, Memilih dan Mengkomposisikan Huruf
Pertama,semua materi tulisan diketik . setelah di ketik,semua huruf dipisahkan dengan menekan tompbol Ctrl+K pada keyboard. Setelah di pisah,komposisikan,atur tata letaknya,pilih jenis huruf yang dirasa cocok dan pilih juga warna-warna yang sesuai dengan konsep perancangan secara keseluruhan. 

[image: D:\alam KP titip\typo.jpg]
                        Gambar 4.8  Tahap Pengaturan Typografi 

5. Finishing
Tahap Terakhir dalam pembuatan lefleat ini adalah finishing. Finishing yang dimaksud disini adalah tahap dmn semuanya di cek ulang kembali,dari segi ukuran,kerapihan, tata letak dan kesalahan pengetikan. Setelah semua lengkap,kemudian huruf di Curve agar nantinya tidak terjadi Missing Font. Setelah itu Save As... dan simpan di folder yang sudah di buat.
                                [image: D:\alam KP titip\convert.jpg]
                               Gambar 4.9  Tahap mengconvert huruf
      
                                                  BAB V
  PENUTUP


5.1 kesimpulan
Sebagai akhir dari penulisan kerja praktek beserta laporan hasil kerja praktek,penulis dapat menyimpulakan bahwa semua mata kuliah yang pernah di jalani pada awal semester hingga sekarang itu sangatlah berpengaruh pada masa kerja nanti karena semua mata kuliah itu harus bisa di aplikasikan dengan sebaik-baiknya.
Pelaksanaan kerja praktek ini mampu memberikan pengalaman –pengalaman serta masukan-masukan yang berharga bagi penulis yang tudak didapatkan dibangku kuliah.
Setelah menempuh kerja praktek di perusahaan T76,penulis memperoleh banyak pengalaman secara langsung dan tidak langsung dalam bidang dunia desain pada umumnya,dan mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya.
Selain itu juga penulis dapat menyimpulkan beberapa masukan yang didapat selama pelaksanaan kerja praktek, yaitu : pelaksaan kerja praktek disebuah perusahaan dapat lebih memacu dan meningkatkan produktifitas mahasiswa, serta membentuk kepribadian individu yang disiplin dan kooperatif.










Laporan Kerja Praktek

PERANCANGAN LEAFLET TRAVEL FAIR 2008 
DI CV. T-76 


DK 25501 KERJA PRAKTEK

Oleh :
Maulid Alam Islami
52105017
Program Studi Desain Komunikasi Visual 
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FAKULTAS DESAIN
UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA
BANDUNG
2008


KATA PENGANTAR


Dengan memanjatkan Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan  kerja praktek ini  disusun untuk memenuhi salah satu syarat Mata Kuliah Kerja Praktek di UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA BANDUNG (UNIKOM).
            Dalam menyelesaikan laporan Kerja Praktek ini Penulis tidak lepas dari hambatan dan kesulitan yang dihadapi karena terbatasnya kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Namun berkat adanya dorongan dari berbagai pihak akhirnya Penulis dapat menyelesaikan laporan Kerja Praktek ini yang jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu ,dengan segala kerendahan hati Penulis berharap adanya saran dan kritik yang membangun dari pembaca laporan ini.
Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan banyak terima kasih kepada :
1. M. Syahril Iskandar S.Sn selaku pembimbing yang berperan sangat besar selesainya laporan kerja praktek ini.
2. CV Trise Salma Manunggal yang sudah menerima penulis untuk melakukan kerja praktek ditempat tersebut.
3. Pimpinan Perusahaan  CV Trise Salma Manunggal Bpk. Sumitro
4. Dan semua pihak yang tidak mungkin penulis cantumkan satu persatu,yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan laporan kerja Prakek ini.
Bandung,  Januari 2009

Penulis


Lembar Pengesahan

PERANCANGAN LEAFLET TRAVEL FAIR 2008 
DI CV. T-76

DK 25501 KERJA PRAKTEK

Oleh :
Maulid Alam Islami
52105017
Program Studi Desain Komunikasi Visual

Dosen Pembimbing :
M. Syahril Iskandar,S.Sn


Disahkan Oleh :
    Perusahaan 					   Pembimbing KP


			
       Sumitro		                                         M.Syahril Iskandar,S.Sn
	                                                                 NIP. 4127.32.06.012


Koordinator KP



                                         Rini Maulina,S.Sn
                                         NIP. 4127.32.06.011
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